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Kata Kunci : Model Cooperatif Tipe The LearningCell, Hasil Belajar

Hasil belajar adalah penilaian terhadap kemampuan siswa sebagai ukuran untuk
mengetahui capaian hasil pembelajaran matematika siswa selama mengikuti
proses pembelajaran. Kenyataannya berdasarkan berbagai evaluasi, hasil belajar
matematika siswa masih tergolong rendah, sehingga dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang dapat membuat hasil belajar matematika siswa menjadi lebih
baik. Maka model" yang dapat meningkatkan hasil /belajar adalah model
Cooperatif Tipe The ‘Learning Cell. Pepelitian ini* bertujuan untuk mengetahui
penerapan model »pembelajaran—Cocperatif [ Tipe The Learning Cell untuk
meningkatkan hasil ‘belajar matematika siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan ‘jenis eksperimen desain penelitiannya berupa
pretest-posttest control group design. Populast penelitian ini adalahysiswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Tapaktuan-dengan pemilihan sampel menggunakan random
sampling, dari 4 kelas terpilih satu kelas eksperimen yaitu kelas VIII-1. Dengan
uji-t berpasangan diperoleh bahwa . tigiamg >utraver Yaitu 8,72 > 1,72 yang berarti

terima Hy dan tolak H,:"Sehingga-dapat-disimpulkan bahwa adanya peningkatan
hasil belajar siswa setelah penerapan nodel pembelajaran The Learning Cell.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu mata Pelajaran yang dipelajari dari mulai
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA),/sampai Perguruan Tinggi. Matematika merupakan salah satu pelajaran
yang memiliki peran penting dalam' dunia Pendidikan. Soedjadi ‘menyatakan
bahwa matematika sebagai wahana pendidikan yang tidak hanya dapat digunakan
untuk mencapai satu tujuan yaitu mencerdaskan siswa, tetapi dapat pula untuk
membentuk kepribadian siswa serta mengembangkan keterampilan tertentu yang
mengarahkan perhatian‘kepada pembelajaran nilai-nilai‘dalam kehidupan melalui
matematika.*

Matematika adalah salah»satu<ilimu, bantu yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari maupun:sdalam menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.'Sebagaimana,yang dikemukakan Cogkroff “matematika perlu diajarkan
kepada siswa karena selalu digunakan dalam segala kehidupan, semua bidang
studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, matematika merupakan
sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, dapat digunakan untuk

menyajikan informasi dalam berbagai cara, meningkatkan kemampuan berfikir

! Soedjadi R, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia : Konstanta Keadaan Masa Kini
Menuju Harapan Masa Depan, Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2017, h. 5.



logis ketelitian dan kesadaran ruangan, memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang”.?

Dalam proses belajar mengajar haruslah terdapat interaksi antara guru dan
siswa. Dalam hal ini guru tidak® hanya sebagai pusat dari kegiatan belajar
mengajar yang hanya bertugas menyampaikan materi, kepada siswa secara satu
arah, tetapi_siswa juga harus terlihat aktif dalam setiap proses. pembelajaran. Maka
untuk /menggali keaktifan siswa guru dituntut untuk lebih kreatif dalam
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi sehingga proses belajarnya
diharapkan dapat lebih bermakna.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada
tanggal 15 Oktober, 2023 dengan-salah-satu gurt matematika di SMP Negeri 2
Tapaktuan, bahwa masih ada siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Hal
ini masih di alami hingga pada tanggal 20 Mei 2024, disebabkan karena
rendahnya minat belajar siswa, siswa masih-enggan untuk bertanya pada guru jika
mereka belum pahamterhadap materi'yang’ disajikan oleh guru, akibatnya
pembelajaran” bermakna seperti yang diharapkan masih’ belum sepenuhnya
tercapai.

Permasalahan seperti yang penulis jelaskan sampai sekarang masih dialami

oleh siswa di sekolah-sekolah, salah satunya di SMP Negeri 2 Tapaktuan kelas

2 Alaris Berutu, Penerapan Metode Permainan Dengan Berbantuan Tangram Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bangun Datar, Jurnal Penelitian Bidang
Pendidikan, Vol. 19, No. 1, Januari 2013, h. 9-18.



VIII. Rendahnya hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Tapaktuan dapat dilihat dari
hasil ulangan tentang materi SPLDV yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1 Data Nilai Hasil Ulangan Materi SPLDV Siswa Kelas VI111-1
SMP Negeri 2 Tapaktuan

No | Banyak Siswa | Nilai Teftinggin.| Nilai Terendah | Nilai Rata-Rata

1 22 75 30 33,2

(Sumber: Nilai Ulangan Materi SPLDV Kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Tapaktuan)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa di SMP
Negeri¢2 Tapaktuan masih belum memuaskan (optimal). Jika dilihat dari nilai
rata-rata hasil ulangan yang hanya mencapai 33,2 sedangkan standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Hasil wawancara peneliti dengan salah
satu guru di SMPN 2 Tapaktuan menyatakan bahwa hasil belajar siswa masih
sangat rendah. Hal “ini “berdasarkam, nilai ulangan siswa yang masih berada
dibawah KKM vyaitu nilainya 70, sehingga 'harus dilakukan proses remedial.
Adapun terdapat beberapa kendala dalam.sproses pembelajaran, diantaranya
motivasi belajar siswa yang masih sangat rendah, siswa malas mengerjakan soal
yang dianggap sulit, begitu juga-dengan siswa yang suka bermain-main dalam
proses pembelajaran berfangsung™ serta tidak memperhartikan guru ketika
dijelaskan materi sehingga berdampak pada hasil belajar siswa, siswa masih
kurang aktif dalam proses pembelajaran dimana pengelohan pembelajaran terlalu
didominasi oleh guru. Dalam hal ini guru tidak hanya menjadi fasilitator dan
motivator bagi siswa. Problema lain juga teramati bahwa guru lebih sering
menggunakan metode ceramah, guru hanya mencatat dan menerangkan contoh
tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi sendiri

pengetahuannya. Hal itulah menyebabkan hasil belajar siswa kurang optimal.




Agar permasalahan di atas dapat terselesaikan guna mencapai tujuan dari
proses belajar mengajar, peran guru sangat diharapkan dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan motivasi siswa dalam
belajar, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Peneliti
mengadakan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi masalah yang ada berupa
penerapan model ‘pembelajaran yang<lebih mengutamakan_keaktifan siswa dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembakan potensinya secara
maksimal. Model pembelajaran yang telah ada sampai saat ini sangat bervariasi.
Salah satunya adalah model kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model aktivitas pembelajaran
yang dilakukan guru dengan menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan
terjadinya proses belajarmelalui-kelompok kecikyangsaling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai‘tujuan belajar.® Model kooperatif
akan membantu siswa untuk aktif dalam mencapai keberhasilan pembelajaran.
Sebab “keberadaan siswa itu-sendiri“akan-terlihat aktif melalui aktifitas yang
dimunculkan.*

Pembelajaran-kooperatif mempunyai banyak tipe, diantaranya adalah the
learning cell. The learning cell merupakan salah satu tipe pembelajaran yang
dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam kegiatan pembelajaran

the learning cell peserta didik akan berpasangan, jadi peserta didik bersama

3 Jamil Suprihatininggrum, Strategi Pembelajaran, Jakarta : Arr-Ruzz Media, 2017, h.
191.

4 Sofia Ningsih, Dkk, Hasil Belajar Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share di Kelas VII SMP N 18 Banda Aceh, FKIP Unsiyah, Vol. 1, No.
1, 2016, h. 23.



dalam suatu meja. Dalam penerapan cooperative learning tipe the learning cell,
guru membuat siswa menjadi berpasang-pasang, pasangan bisa menurut teman
sebangku maupun siswa bisa memilih pasangan sendiri. Misal, setelah pasangan
terbentuk, siswa A berperan terlebihndahulu berperan sebagai pembuat soal
terlebih dahulu, sedangkan siswa B berkewajibansmenjawab persoalan yang
dibuat siswa=A. tadi. Setelah dijawab siswa A mengoreksinya dan memberi
masukan kepada siswa B. jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan
kemudian dijawab oleh siswa B, maka siswa A dan siswa B bertukar peran, siswa
A menjadi penjawab dan ganti siswa B yang bertanya dan begitu seterusnya
sampai target materi terselesaikan.®

The Learning “Cell memiliki- beberapa/ tahapan, yaitu Opennes
(keterbukaan), pada tahap ini -siswa dapat/ mengeksplorasi kemampuaannya
seluas-luasnya khususnya dalam menjelaskan ide-ide matematika. Tahap Social,
di dalamnya terdapat interaksi sosial antar siswa yang saling berkomunikasi,
bertukar informasi dan kesatiaran siswa‘akan-materi yang sedang dipelajari. Tahap
evolvable ‘& context-aware -(evolusi V& konteks-mengetahut) di mana siswa
membuat pertanyaan.dan menjawab. pertanyaan yang dibuat oleh teman yang
menjadi pasangannya.® Dengan demikian hal tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan matematisnya dan diharapkan

juga dapat meningkatkan hasil belajar.

5 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, Jakarta:
Prestasi Pustaka, Juni 2007, him. 97

6 Yufita Andar Wati, Nego Linuhung Pengaruh Model Pembelajaran The Learning Cell
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP, Jurnal of Mathematics Education, Vol. 1, No.
2, Juni 2019, hal 69.



Dengan menggunakan model cooperative learning tipe the learning cell
siswa tanpa mereka sadari dituntut untuk dapat saling membantu rekannya dan
bekerjasama. Hal ini dengan sendirinya akan membuat siswa aktif dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh guru dan juga
mampu saling berbagi pengetahuan yang mereka miliki kepada sesama rekan
mereka. Sehingga siswa akan lebih=mudah memahami dan menguasai materi
pembelajaran serta diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan
penelitian yang Febrianti dan Lutfi menunjukkan bahwa model ecooperative
learning tipe the learning cell terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar.’
Berdasarkan permasalahan di latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif Tipe

The Learning Cell Terhadap Hasii-Belajar Matematika.Siswa ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
yang menjadi permasalahan permasalahan-dalam penelitian ini adalah “Apakah
hasil belajar matematikaw=siswayang. diajarkan..dengan menggunakan model
pembelajaran cooperatif tipe the learning celllebih baik dari pada hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran

konvensional ?

7 Linda Astriani, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell
Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika, Vol. 3, No. 1, Juni
2017, him. 83.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

perbandingan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan

menggunakan model pembelaja atif tipe the learning cell dengan hasil
belajar matematik n dengan menggunakan

pembelaja

llllllllll
-------------

gal masukan untuk
ANIRY
| emberikan alternatif
model pembelajare dengan materi matematika yang
diajarkan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dalam mengelola perencanaan dan

penelitian pembelajaran dalam usaha menciptakan situasi belajar yang



dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selanjutnya sebagai

persiapan diri untuk menjadi guru yang professional.

E. Definisi Operasional

Untuk mempermudah n.menghindari penafsiran yang salah
mengenai judul p a ¢ an atau batasan sebagai

berikut:

tipe
Dalam

an, jadi

uk belajar
HHHHFF menjawab
yang sama.
untuk mengubah
semua resitasi dalam
diskusi perlu dilakukan dalam setting seluruh kelompok. The learning cell

memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberisiswa waktu

lebih banyak untuk bertanya, menjawab, dan saling membantu satu sama lain.®

8 Suprijono Agus, Cooperative Learning, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hal. 267



Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran the learning cell yaitu:®
a) Opennes

sebagai persiapan, siswa diberi tugas membaca sebuah bacaan kemudian

menulis pertanyaan yang hubungan dengan masalah pokok yang

b)
asangan secara

rtama dan

K .
lllll

ertartyaan: yahghartis- dijz A, dan begitu

. AR-RANIRY

Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan ke

d)

pasangan yang lain sambil memberi feedback, bertanya dan menjawab

pertanyaan.

SLuthfi Dwijayanti Aula., Didiek Puwarto, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Metode The Learning Cell dengan Pendekatan Scientific pada Mata Pelajaran Surveying terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas X1 Geomatika SMK Negeri 2 Bojonegoro, Jurnal Kajian Pendidikan
Teknik Bangunan, Vol. 2, No. 2, 2015, hal. 58
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b. Hasil Belajar
Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diproleh anak setelah melalui

kegiatan pembelajaran. Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan

siswa untuk sesuatu yang dicape diperoleh dalam mempelajari materi

pembelajaran yang di mengenai sejumlah materi

erhadap kemampuan

sering

aian soal serta

ajaran; memberikan-conto

pertanyadn yang diajtikan Siswa. Seme

siswa bersifat pasif,



